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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA TERAPAN  

POKOK BAHASAN SUHU DAN KALOR  

UNTUK SMK PROGRAM KEAHLIAN FARMASI 

 

Hanifah 

11690043 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan 1) Menghasilkan modul fisika terapan pokok bahasan 

suhu dan kalor untuk SMK program keahlian farmasi 2) Mengetahui kualitas modul 

fisika terapan yang dikembangkan 3) Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan 

dari modul fisika terapan yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural yang 

mengadaptasi prosedur pengembangan model 4D yang melibatkan 4 langkah utama 

yaitu 1) Define 2) Design 3) Develop 4) Diseeminate. Penelitian ini dilakukan sampai 

tahap Develop pada bagian Quantitative Testing (uji coba skala besar). Instrumen 

penelitian berupa lembar validasi, lembar penilaian, lembar respon siswa, dan lembar 

observasi. Penilaian kualitas modul dan respon siswa menggunakan skala Likert  

yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan untuk keterlaksanaan produk selain 

menggunakan skala Likert juga menggunakan uraian deskripsi kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Dikembangkan modul fisika terapan pokok 

bahasan suhu dan kalor untuk SMK program keahlian farmasi 2) Kualitas modul 

fisika terapan termasuk dalam kategori sangat baik (SB) oleh ahli materi fisika, ahli 

materi farmasi, dan guru fisika dengan skor rerata berturut-turut 3,86; 3,67; dan 3,63. 

Sedangkan oleh ahli grafika modul mendapat nilai baik (B) dengan skor 3,21 3) 

Respon siswa pada uji coba skala kecil termasuk dalam kategori sangat baik (SB) 

dengan skor 3,40 dan pada uji coba skala besar termasuk dalam kategori baik (B) 

dengan skor 3,14. Keterlaksanaan produk pada uji coba skala kecil dan uji coba skala 

besar termasuk ke dalam kategori sangat baik (SB) dengan skor rerata berturut-turut 

3,38 dan 3,46. 

 

 

Kata kunci: Modul Fisika Terapan, Suhu dan Kalor, SMK Program Keahlian Farmasi 
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DEVELOPMENT OF APPLIED PHYSICS MODULE 

WITH TOPIC TEMPERATURE AND HEAT 
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Hanifah 

11690043 

 

ABSTRACT 

 

This research aim to: 1) Product physics module with topic temperature and 

heat for SMK pharmacy program2) Know the quality of applied physics module 

which is developed 3) Know response of student and carried out of it. 

This research is R&D research with procedural model that adapts the research 

and development procedure according 4D model by involving 4 major steps: 1) 

Define 2) Design 3) Develop 4) Disseminate. This research is did until develop step 

on part quantitative testing (trying test big scale). The research instrument consist of 

validation thread, assessment thread, student response thread, and observation thread. 

Assessment of module quality and student response use Likert scale which is made in 

form checklists. But for product done beside it also use description of learning 

activity. 

The result of this research are 1) Developed applied physics module with topic 

temperature and heat for SMK pharmacy program 2)The quality of applied physics 

module is very good based the assessment of material expert of physics, material 

expert of pharmacy, and SMK teacher physics with a sequential average score 3,86; 

3,67; and 3,63. But by graphica expert, the module has good value with average score 

3,21. Response of student on trying test small scale include very good category with 

score 3,40 and trying test big scale include good category with score 3,14. The carried 

out of this product on trying test small scale and trying test big scale include very 

good category with a sequential average score 3,38 and 3,46. 

 

 

Keywords: Applied Physics Module, Temperature and Heat, SMK Pharmacy 

Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 

dalam upaya memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Rudi Susilana, 2008: 1). 

Definisi tersebut dapat digunakan pada setiap pembelajaran, tak terkecuali pada 

pembelajaran fisika. 

Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam. 

Menurut Sukardiyono (2013: 186), ada dua aspek penting dalam fisika 

berdasarkan definisi sains, yaitu bahwa fisika dapat dipandang sebagai proses 

maupun produk. Fisika sebagai proses berupa eksperimen yang meliputi 

penemuan masalah dan perumusannya, perumusan hipotesis, merancang 

percobaan, melakukan pengukuran, menganalisis data, dan menarik 

kesimpulan. Fisika sebagai produk berupa bangunan sistematis pengetahuan 

yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

Dalam proses pembelajaran fisika di sekolah diperlukan adanya interaksi 

antara siswa, materi pelajaran dan guru. Keberhasilan dalam pembelajaran 

sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar atau media yang dipakai 

selama proses pembelajaran (Suparwoto, 2007: 36). Oleh karena itu, guru 

memerlukan bahan ajar sebagai penunjang penyampaian materi selama proses 

pembelajaran. Bahan ajar diantaranya dapat berupa bahan ajar cetak, film, 
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audio tape, video tape, peta, globe, charta atau kombinasi keduanya 

(Suparwoto, 2007: 23). 

Pada tanggal 12 Februari 2015, peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru dan siswa di SMK “INDONESIA” Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap guru fisika kelas X dan XI yang bernama 

Ngadinem, diperoleh informasi bahwa seluruh proses pembelajaran fisika di 

sekolah tersebut dilakukan di dalam kelas. Hal ini disebabkan karena sekolah 

tersebut tidak memiliki laboratorium fisika. Kondisi tersebut menyebabkan 

perlunya bahan ajar sebagai penunjang proses pembelajaran di kelas. 

Sedangkan menurut Ngadinem, bahan ajar di sekolah tersebut masih sangat 

terbatas yaitu berupa internet, buku paket dari yayasan serta modul untuk SMK 

jurusan teknik. 

Selain melakukan wawancara terhadap guru fisika, peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap 3 siswa kelas XI yang dilakukan pada tanggal 

12 Februari 2015. Ketiga siswa tersebut masing-masing bernama Oky 

Cahyaning, Ayu Widiyaningsih, dan Nina Millenia. Hasil wawancara tersebut 

adalah mereka mengatakan bahwa mereka masih memerlukan sumber belajar 

lain untuk membantu memudahkan pemahaman fisika. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru fisika, juga diperoleh 

informasi bahwa karakteristik siswa di sekolah tersebut sudah baik. Siswa di 

SMK “INDONESIA” Yogyakarta sudah mampu mengerjakkan tugas-tugas 

dari guru secara mandiri. Hal ini sangat mendukung proses pembelajaran di 

kelas dimana siswa sudah mampu belajar secara mandiri. Oleh karena itu 
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bahan ajar yang tepat untuk dikembangkan di sekolah ini adalah bahan ajar 

yang bisa dipelajari sendiri oleh siswa.  

SMK “INDONESIA” Yogyakarta yang digunakan sebagai tempat 

penelitian ini merupakan salah satu sekolah kejuruan dengan kompetensi 

keahlian farmasi. SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat.  

Uraian mengenai kelompok mata pelajaran yang berisi deskripsi 

kelompok mata pelajaran spesifik SMK, merujuk pada Permen 22 tahun 2006, 

meliputi tiga kelompok yaitu kelompok normatif, adaptif dan produktif. Fisika 

di SMK termasuk ke dalam mata pelajaran kelompok adaptif. Mata pelajaran 

adaptif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi membentuk siswa 

sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan luas dan kuat untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, 

lingkungan kerja, serta mampu mengembangkan diri dengan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari atau melandasi 

pengetahuan dalam bekerja. Dari deskripsi itulah mengapa mata pelajaran 

fisika perlu diintegrasikan dengan mata pelajaran kelompok produktif. Mata 

pelajaran kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang 

dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan 

(Depdiknas, 2007: 6). Namun kenyataannya, sebagai siswa di SMK yang 

memiliki kompetensi keahlian di bidang farmasi, mereka masih belum bisa 
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menyebutkan hubungan antara mata pelajaran fisika dengan farmasi. Hal ini 

dibuktikan oleh peneliti ketika melakukan wawancara terhadap siswa.  

Kegiatan praktikum resep di sekolah tersebut dilakukan satu kali dalam 

satu minggu. Komposisi pembelajaran siswa di SMK terdiri dari 70% praktik 

dan 30% teori. Untuk mengoptimalkan kondisi tersebut, peneliti mengambil 

alternatif pemecahan masalah yang ada di sekolah tersebut dengan 

mengintegrasikan mata pelajaran fisika dengan kegiatan praktikum ilmu resep 

yang dilakukan siswa. Hal ini dilakukan sebagai upaya memberikan dasar 

pengetahuan fisika yang kuat sehingga dapat digunakan sebagai dasar bagi 

siswa untuk menerapkannya dalam kegiatan praktikum ilmu resep maupun 

dalam dunia kerja secara nyata di bidang farmasi. 

Dari hasil wawancara terhadap guru fisika juga diperoleh informasi 

bahwa materi ajar fisika yang paling erat hubungannya dengan lingkungan 

belajar siswa adalah materi suhu dan kalor. Hal ini dibuktikan oleh peneliti 

dengan melakukan observasi di sekolah yaitu adanya kegiatan siswa ketika 

melakukan pemanasan terhadap bahan obat saat praktikum ilmu resep.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat terindetifikasi permasalahan 

yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai mata pelajaran penunjang bidang produktif, penyampaian materi 

fisika masih belum diintegrasikan dengan kompetensi keahlian siswa yaitu 

farmasi. 
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2. Bahan ajar yang ada di sekolah masih terbatas yaitu internet, buku dari 

yayasan serta modul untuk SMK jurusan teknik. 

3. Sekolah belum menggunakan bahan ajar yang mengintegrasikan antara 

fisika dengan kompetensi keahliannya sebagai tenaga kefarmasian. 

C. Batasan Masalah 

1. Bahan ajar yang akan dikembangkan adalah modul.  

2. Modul yang dikembangkan akan mengandung muatan yang integratif 

antara fisika dengan kompetensi keahlian farmasi. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul fisika terapan pokok bahasan suhu 

dan kalor untuk SMK program keahlian farmasi? 

2. Bagaimanakah kualitas modul fisika terapan yang dikembangkan? 

3. Bagaimanakah respon siswa dan keterlaksanaan dari modul fisika terapan 

yang dikembangkan? 

E. Tujuan penelitian 

1. Menghasilkan modul fisika terapan pokok bahasan suhu dan kalor untuk 

SMK  program keahlian farmasi. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika terapan yang dikembangkan. 

3. Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan dari modul fisika terapan 

yang dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

berupa modul dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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1. Modul merupakan modul fisika terapan yang berisi materi suhu dan kalor 

yang terintegrasi melalui contoh penerapan di bidang farmasi. Pemilihan 

materi suhu dan kalor berdasarkan karakteristik materi ini yaitu dekat 

dengan keseharian siswa dan sering digunakan ketika sudah bekerja di 

bidang kefarmasian. 

2. Materi fisika pada modul mengacu pada standar kompetensi 7 dan 

kompetensi dasar 7.1, 7.2, 7.3 serta 7.4 sedangkan contoh penerapannya 

mengacu pada kompetensi keahlian farmasi kelas X, XI dan XII. 

3. Format modul fisika terapan yaitu 

a. Halaman sampul 

b. Kata pengantar 

c. Petunjuk penggunaan modul 

d. Daftar isi 

e. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator 

f. Peta konsep 

g. Materi; yaitu meliputi pokok bahasan serta contoh penerapan di bidang 

farmasi 

h. Contoh soal 

i. Latihan 

j. Evaluasi di akhir modul 

k. Kunci jawaban 

l. Glosarium 

m. Daftar pustaka 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran fisika yang 

mampu mendukung pembelajaran program produktif. 

2. Bagi siswa, sebagai sumber belajar fisika sekaligus farmasi yang dapat 

digunakan secara mandiri. 

3. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut. 

H. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan modul fisika terapan untuk SMK Program 

Keahlian Farmasi yaitu: 

1. Subjek coba hanya di SMK “INDONESIA” program keahlian farmasi. 

2. Konsep modul fisika terapan yang dikembangkan hanya sebatas memberi 

contoh penerapan dalam bidang farmasi  

3. Uji coba lapangan yang dilakukan hanya untuk mengetahui respon siswa 

terhadap modul serta keterlaksanaan penggunaan modul, tidak sampai 

pada uji efektifitas penggunaan modul. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran maka disajikan 

beberapa definisi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan 

mengembangkan suatu produk dan menilai produk yang dikembangkan. 
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2. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dapat digunakan secara mandiri 

oleh siswa. 

3. Modul fisika terapan adalah salah satu bahan ajar yang menyajikan tentang 

penerapan konsep fisika dengan keilmuan lain yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Suhu dan kalor adalah salah satu materi pelajaran dalam fisika. Suhu 

merupakan derajat panas dingin suatu benda sedangkan kalor didefinisikan 

sebagai perpindahan energi yang melintasi batas sistem berdasarkan 

perubahan suhu antara sistem dengan lingkungannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Pengembangan modul dengan mengadaptasi prosedur pengembangan model 4D 

meliputi kegiatan wawancara di sekolah sebagai tahap define; mengumpulkan 

referensi, merancang desain modul, menyusun modul, dan mencetaknya 

sebagai tahap design; melakukan validasi, penilaian ahli, dan uji coba modul 

terhadap siswa sebagai tahap develop. Seluruh rangkaian dari kegiatan tersebut 

dilakukan sampai jadi produk akhir yang disebut modul fisika terapan.. 

2. Kualitas modul fisika terapan yang dikembangkan dinilai sangat baik (SB) oleh 

ahli materi fisika, ahli materi farmasi, dan guru fisika dengan perolehan skor 

rerata berturut-turut yaitu 3,86; 3,67; dan 3,63. Sedangkan oleh ahli grafika, 

modul fisika terapan  dinilai baik (B) dengan skor rata-rata 3,21. 

3. Respon siswa pada uji coba skala kecil termasuk dalam kriteria sangat baik 

(SB) dengan skor rata-rata 3,40 dan respon siswa pada uji coba skala besar 

termasuk ke dalam kriteria baik (B) dengan skor rata-rata 3,14. Hasil 

keterlaksanaan produk pada uji coba skala kecil dan uji coba skala besar sangat 

baik (SB) dengan skor rerata berturut-turut yaitu 3,38 dan 3,46. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Biaya yang digunakan untuk memperbanyak modul cukup besar sehingga 

penelitian tidak dilakukan sampai tahap disseminate (penyebarluasan). 

2. Pada penelitian ini, prosedur pengembangan dibatasi pada tahap Develop  

sampai uji coba skala besar, sehingga modul yang dikembangkan belum diuji 

efektivitasnya. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti mengharapkan agar modul fisika terapan yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam pembelajaran materi suhu dan kalor di SMK program 

keahlian farmasi. 

2. Saran Pengembangan Produk 

Pada penelitian pengembangan ini, penelitian dilakukan hanya sampai tahap 

Develop. Penelitian dapat dikembangkan sampai pada tahap Dissemination 

(penyebarluasan), agar penelitian lebih sempurna. 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara  

 

a. Hasil Wawancara dengan Guru SMK “INDONESIA” jurusan Farmasi 

1) Bagaimana proses pembelajaran fisika di sekolah? 

Jawaban: Kegiatan pembelajaran fisika semuanya dilakukan di dalam kelas. Sekolah 

ini tidak memiliki laboratorium fisika. 

2) Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam memberikan mata pelajaran fisika? 

Jawaban: Internet, buku paket, dan modul. 

3) Sebagai sekolah kejuruan, apakah siswadi sekolah ini cukup mampu menerapkan 

konsep fisika sesuai dengan program keahliannya di bidang farmasi? 

Jawaban: Secara mandiri, siswa masih belum mampu menerapkan konsep fisika. 

4) Apakah diperlukan sumber belajar yang dapat membantu siswa menerapkan konsep 

fisika sesuai program keahliannya? 

Jawaban: Iya perlu. Supaya dapat memberi pengetahuan kepada siswa tentang konsep 

fisika yang ada hubungannya dengan farmasi. 

5) Materi fisika apa yang paling banyak ditemui siswa yang berkaitan dengan program 

keahliannya? 

Jawaban: Suhu dan kalor. Siswa sering melakukan kegiatan pemanasan ketika 

praktikum resep 

6) Bagaimana karakteristik siswa di sekolah ini? 

Jawaban: Siswa sudah sangat baik. Mereka sudah mampu mengerjakan tugas dari 

guru secara mandiri. 

 

Guru 

 

 

Ngadinem, S.Pd 

Yogyakarta, 12 Februari 2015 

Mahasiswa 

 

 

 

Hanifah 
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b. Hasil Wawancara dengan Siswa SMK “INDONESIA” jurusan Farmasi 

 

1) Bagaimana proses pembelajaran fisika di sekolah, apakah sudah diintegrasikan 

dengan program keahlian farmasi? 

Jawaban: Sejauh ini pembelajaran fisika belum terkait dengan program keahlian 

farmasi. 

2) Bagaimana kegiatan praktikum ilmu resep di sekolah? (Berapa kali dilakukan serta 

konsep fisika apa saja yang ada dalam praktikum resep?) 

Jawaban: Praktikum resep dilakukan sseminggu satu kali 

Apa contoh mata pelajaran fisika yang berhubungan dengan farmasi? 

 Jawaban: - 

3) Sumber belajar apa saja yang digunakan ketika pembelajaran fisika di sekolah? 

Jawaban: Buku dan internet (edmodo) 

4) Apakah kamu mengalami kesulitan mempelajari fisika? (Jelaskn!) 

Jawaban: Cukup sulit, karena kami mempelajari fisika melalui edmodo 

5) Apakah diperlukan sumber belajar tambahan untuk membantu siswa memahami 

fisika? 

Jawaban: Tergantung pribadi masing-masing. Saya sendiri butuh karena masih 

kesulitan dengan fisika 

 

  

 

Siswa 

 

 

 

Oky Cahyaning P 

Yogyakarta, 12 Februari 2015 

Mahasiswa 

 

 

 

Hanifah 
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1) Bagaimana proses pembelajaran fisika di sekolah, apakah sudah diintegrasikan dengan 

program keahlian farmasi? 

Jawaban: Sudah 

2) Bagaimana kegiatan praktikum ilmu resep di sekolah? (Berapa kali dilakukan serta 

konsep fisika apa saja yang ada dalam praktikum resep?) 

Jawaban: Sudah berkali-kali (seminggu sekali) 

3) Apa contoh mata pelajaran fisika yang berhubungan dengan farmasi? 

Jawaban: Tidak tahu 

4) Sumber belajar apa saja yang digunakan ketika pembelajaran fisika di sekolah? 

Jawaban: Buku dan internet, dan referensi lain 

5) Apakah kamu mengalami kesulitan mempelajari fisika? (Jelaskan!) 

Jawaban: Sedikit, masih bingung cara mengaplikasikan rumus. 

6) Apakah diperlukan sumber belajar tambahan untuk membantu siswa memahami fisika? 

Jawaban: Perlu. 

 

  

 

Siswa 

 

 

 

Ayu Widiyaningsih 

Yogyakarta, 12 Februari 2015 

Mahasiswa 

 

 

 

Hanifah 
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1) Bagaimana proses pembelajaran fisika di sekolah, apakah sudah diintegrasikan dengan 

program keahlian farmasi? 

Jawaban: Sudah 

2) Bagaimana kegiatan praktikum ilmu resep di sekolah? (Berapa kali dilakukan serta 

konsep fisika apa saja yang ada dalam praktikum resep?) 

Jawaban: Satu minggu satu kali 

3) Apa contoh mata pelajaran fisika yang berhubungan dengan farmasi? 

Jawaban: - 

4) Sumber belajar apa saja yang digunakan ketika pembelajaran fisika di sekolah? 

Jawaban: Buku dan internet (edmodo), blog-blog tentang fisika. 

5) Apakah kamu mengalami kesulitan mempelajari fisika? (Jelaskann!) 

Jawaban: Ya, karena materi fisika tidak dijelaskan 

6) Apakah diperlukan sumber belajar tambahan untuk membantu siswa memahami fisika? 

Jawaban: Ya, perlu. 

 

 

 

 

 

  

 

Siswa 

 

 

 

Nina Millenia S 

Yogyakarta, 12 Februari 2015 

Mahasiswa 

 

 

 

Hanifah 



96 

 

Lampiran 2  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Identitas Validator , Penilai, dan Siswa 

Daftar Identitas Validator, Ahli Materi Fisika, Ahli Materi Farmasi, 

Ahli Grafika, Guru Fisika, dan Siswa 

a. Daftar Identitas Validator 

 1 2 
Nama Asih Widi Wisudawati, M.Pd Norma Sidik Risdianto, M.Sc 

NIP 19840901 200912 2004 19870630 000000 1 301 

Instansi 
Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keilmuan 
Pendidikan Kimia 

(Instrumen Penelitian) 
Fisika 

Validator Instrumen Produk 

 

 3 4 

Nama Drs. Sunardi, M.Kes. Apt Aulia Faqih Rifa’I, M.Kom 

NIP  19860306 2011 01 1 009 

Instansi 
Akademi Farmasi Indonesia 

Yogyakarta 

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Bidang Keilmuan Farmasi Multimedia 

Validator Produk Produk 

 

b. Daftar Identitas Ahli Materi Fisika 

 1 2 3 

Nama DR. Sukardiyono 
Drs. H. Aris Munandar, 

M.Pd 

Idham Syah Alam, 

M.Sc 

NIP 19660216 199412 1 001 4902188  

Instansi 

Pendidikan Fisika 

FMIPA Universitas 

Negeri Yogyakarta 

Prodi IPA Universitas 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa Yogyakarta 

Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga 

Bidang 

Keilmuan 
Fisika Fisika Fisika 
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c. Daftar Identitas Ahli Materi Farmasi 

 1 2 3 

Nama 
Drs. H. A. Karim 

Zulkarnaen, M.Si. Apt 
Rina Widiastuti, M.Sc. Apt Andi Wijaya, S.Far. Apt 

NIP 19591110 19863 1 003   

Instansi 
Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta 

Poltekkes Bhakti Setya 

Indonesia Yogyakarta 

Akademi Farmasi 

Indonesia Yogyakarta 

Bidang 

Keilmuan 
Farmasi Farmasi Farmasi 

 

d. Daftar Identitas Ahli Grafika 

 1 2 3 

Nama 
Mei Parwanto 

Kurniawan, M.Kom 
Haryoko, S.Kom 

Rahmat Hidayat, S.Kom, 

M.Cs 

NIP 190302187  19850514 201503 1 002 

Instansi 
STMIK Amikom 

Yogyakarta 

STMIK Amikom 

Yogyakarta 

Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga 

Bidang 

Keilmuan 
Desain Grafis Desain Grafis Ilmu Komputer 

 

e. Daftar Guru Fisika 

 1 2 3 

Nama Ngadinem, S.Pd Estri Utami, S.Pd Annisa Mahmuda, S.Pd.Si 

NIP  19700605 199802 2 002  

Instansi 
SMK “INDONESIA” 

Yogyakarta 

SMK “INDONESIA” 

Yogyakarta 

SMK Kesehatan Bantul 

Yogyakarta 

Bidang 

Keilmuan 
Fisika Fisika Fisika 

 

f. Daftar Siswa SMK Farmasi “INDONESIA” 

1) Uji Coba Skala Kecil 

No Nama Kelas Absen 

1 Afiyah Abdul Muluk XI D 03 

2 Ayu Widiiyaningsih XI D 07 

3 Clara Lelarosa XI D 08 

4 Nina Millenia Syahfitri XI D 21 

5 Oky Cahyaning Priyani XI D 23 

6 Rizeka Anggarawati XI D 26 
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2) Uji Coba Skala Besar 

No Nama Kelas Absen 

1 Ajeng Pranatalin R XI C 01 

2 Amaliasanti Pramitha Dewanti XI C 02 

3 Anisa Utami XI C 03 

4 Arum Fujiningsih XI C 04 

5 Berida Kholiffatun, A XI C 05 

6 Desta Hastiyan, M XI C 06 

7 Diana Salsabila Kusumaningtyas XI C 07 

8 Erlinda Mimbar Charismawati XI C 08 

9 Fathnan Baadarudin Nuri XI C 09 

10 Fika Debi Ashari XI C 10 

11 Galang, XI C 11 

12 Ghina Wintang Alfiana XI C 12 

13 Haris Sulistya XI C 13 

14 Husein, M XI C 14 

15 Ika Herliana Sumantri XI C 15 

16 Inmar’atu Sholikhah XI C 16 

17 Labbaika Khairunnisa XI C 17 

18 Lathifah Nur Fitriani XI C 18 

19 Lisa Aura XI C 19 

20 Munifah damayanti XI C 20 

21 Nekha Viasusanti XI C 21 

22 Nia Kurnia Eka Sari XI C 22 

23 Novia Indraswari XI C 23 

24 Puspita Mayang Yuliani XI C 24 

25 Raisa Rahmania XI C 25 

26 Ranni Dwi Asinta XI C 26 

27 Revina Nurma K XI C 27 

28 Rifani Indrasari XI C 28 

29 Rizka Dias, A XI C 29 

30 Rutwiladiana Alma, S XI C 30 

31 Salsa Albizia Devita Pramesti XI C 31 

32 Sayekti Suci Pribadiningtyas XI C 32 

33 Siti Ayu Fitria I XI C 33 

34 Syifa Aliffia XI C 34 

35 Yulfa Risky Aisyah XI C 35 
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Lampiran 4 Validasi  Instrumen Penelitian 
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK OLEH AHLI MATERI FISIKA 

Pengembangan Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor 

untuk SMK Program Keahlian Farmasi 

 

Nama   : ………………………………. 

NIP   : ………………………………. 

Instansi  : ………………………………. 

Petunjuk Pengisian  

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai 

ahli materi fisika tentang kualitas Modul Fisika Terapan sesuai dengan aspek 

yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Modul 

Fisika Terapan. 

Keterangan 

 Sangat Tidak Baik (STB) : 1 

 Tidak Baik (TB)  : 2 

 Baik (B)   : 3 

 Sangat Baik (SB)  : 4 

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai 

atau terdapat kekurangan, mohon untuk menuliskan kritik dan saran Bapak/ 

Ibu pada lembar saran/ masukan yang telah disediakan. 

4. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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LEMBAR PENILAIAN PRODUK OLEH AHLI MATERI FISIKA 

Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK  Program Keahlian Farmasi 

Aspek  Kriteria Penilaian Alasan menilai/ saran 

 STB TB B SB 

A. Materi 1.  Kesesuaian cakupan materi fisika yang 

disajikan dengan SK dan KD 

 

     

2. Keluasan penambahan materi fisika dan 

farmasi terhadap tingkat berpikir siswa 

 

     

3. Cakupan materi fisika meliputi pengenalan 

konsep serta kaitan antar konsep 

 

     

4. Kesesuaian materi fisika yang disajikan 

dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari 

 

     

5. Kesesuaian konsep fisika dan farmasi yang 

disajikan, sehingga tidak menimbulkan 

banyak tafsir 

     

6. Kesesuaian uraian materi fisika dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

     

7. Kesesuaian dengan lingkungan belajar dan 

karakteristik siswa SMK jurusan Farmasi 

 

     

B. Penyajian 8. Penyajian modul fisika terapan disusun 

secara sistematis 

     

9. Penyajian modul fisika terapan disusun 

secara logis, runtut dan koheren 
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10. Kesesuaian ilustrasi dengan materi fisika 

yang disajikan 

 

     

11. Contoh soal dan latihan fisika yang 

disajikan mampu mendukung pamahaman 

siswa 

 

     

12. Kesesuaian kunci jawaban yang diberikan 

pada akhir modul dengan latihan yang 

disajikan 

 

     

13. Penyajian pada keseluruhan modul 

mendukung siswa untuk belajar secara 

mandiri 

     

C. Kebahasaan 14. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

tingkat berpikir siswa 

 

     

15. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 

komunikatif interaktif 

 

     

16. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan 

istilah di bidang fisika 

 

     

17. Ketepatan penggunaan simbol dan lambang 

dengan kajian keilmuan fisika 
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Yogyakarta, ……………… 

Penilai, 

 

 

 

 

(                                      ) 

 NIP. 
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK OLEH AHLI MATERI FARMASI 

Pengembangan Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor untuk 

SMK Program Keahlian Farmasi 

 

Nama   : ………………………………. 

NIP   : ………………………………. 

Instansi  : ………………………………. 

Petunjuk Pengisian  

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai 

ahli materi farmasi tentang kualitas Modul Fisika Terapan sesuai dengan 

aspek yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Modul 

Fisika Terapan. 

Keterangan 

 Sangat Tidak Baik (STB) : 1 

 Tidak Baik (TB)  : 2 

 Baik (B)   : 3 

 Sangat Baik (SB)  : 4 

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai 

atau terdapat kekurangan, mohon untuk menuliskan kritik dan saran Bapak/ 

Ibu pada lembar saran/ masukan yang telah disediakan. 

4. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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LEMBAR PENILAIAN PRODUK OLEH AHLI MATERI FARMASI 

Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK  Program Keahlian Farmasi 

 

Aspek  Kriteria Penilaian Alasan menilai/ Saran 

 STB TB B SB 

A. Materi 1.  Kesesuaian contoh penerapan dengan sub 

bab materi yang sedang dibahas  

 

     

2. Keluasan penambahan materi farmasi 

terhadap materi fisika yang disajikan 

 

     

3. Kesesuaian penambahan muatan farmasi 

yang disajikan dengan fakta dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

     

4. Kesesuaian konsep antara fisika dan farmasi 

yang disajikan, sehingga tidak menimbulkan 

banyak tafsir 

 

     

5. Kesesuaian contoh penerapan di bidang 

farmasi dengan referensi dan perkembangan 

ilmu pengetahuan 

     

6. Kesesuaian dengan lingkungan belajar dan 

karakteristik siswa SMK jurusan Farmasi 
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B. Penyajian 7. Penyajian modul fisika terapan disusun 

secara sistematis 

 

     

8. Penyajian modul fisika terapan disusun 

secara logis, runtut dan koheren 

 

     

9. Kesesuaian ilustrasi dengan contoh 

penerapan yang disajikan 

 

     

10. Contoh penerapan yang disajikan mampu 

mendukung pamahaman siswa 

 

     

C. Kebahasaan 11. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

tingkat berpikir siswa 

 

     

12. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 

komunikatif interaktif sehingga dapat 

digunakan secara mandiri 

 

     

13. Kesesuaian istilah yang digunakan dengan 

istilah di bidang farmasi 
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Yogyakarta, ……………… 

Penilai, 

 

 

 

 

(                                      ) 

 NIP. 



116 

 

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK OLEH AHLI GRAFIKA 

Pengembangan Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK Program Keahlian Farmasi 

 

Nama   : ………………………………. 

NIP   : ………………………………. 

Instansi  : ………………………………. 

Petunjuk Pengisian  

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai ahli 

grafika tentang kualitas Modul Fisika Terapan sesuai dengan aspek yang telah 

ditetapkan seperti terlampir. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Modul Fisika 

Terapan. 

Keterangan 

 Sangat Tidak Baik (STB) : 1 

 Tidak Baik (TB)  : 2 

 Baik (B)   : 3 

 Sangat Baik (SB)  : 4 

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat kekurangan, mohon untuk menuliskan kritik dan saran Bapak/ Ibu pada 

lembar saran/ masukan yang telah disediakan. 

4. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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LEMBAR PENILAIAN PRODUK OLEH AHLI GRAFIKA 

Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK  Program Keahlian Farmasi 

 

Aspek  Kriteria Penilaian Alasan menilai/ saran 

 STB TB B SB 

A.Penampilan 

fisik 

1.  Kesesuaian pemilihan halaman sampul 

terhadap isi modul 

     

2. Kejelasan tulisan dan gambar 

 

 

     

3. Tampilan isi modul mampu menarik minat 

belajar siswa 

 

     

4. Komponen yang seimbang antara halaman 

depan, isi dan belakang 

 

 

     

B.Bentuk dan   

ukuran huruf 

5. Penggunaan ukuran huruf yang sesuai 

sehingga mudah dibaca 

 

     

6. Penggunaan jenis huruf yang konsisten 

dengan variasi yang sesuai 
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C. Ilustrasi 7. Kesesuaian penempatan ilustrasi gambar 

pada setiap materi 

 

     

8. Kejelasan keterangan ilustrasi yang 

disajikan 

 

 

     

D. Penyajian 9. Kelengkapan penyajian dari halaman 

depan, isi dan belakang 

 

     

10. Tata letak yang konsisten dan sesuai antara 

isi buku dan kulit buku 

 

     

11. Ketepatan penyajian Daftar Isi sehingga 

tidak membingungkan 
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INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK OLEH GURU FISIKA 

Pengembangan Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK Program Keahlian Farmasi 

 

Nama   : ………………………………. 

NIP   : ………………………………. 

Instansi  : ………………………………. 

Petunjuk Pengisian  

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu sebagai guru 

fisika tentang kualitas Modul Fisika Terapan sesuai dengan aspek yang telah 

ditetapkan seperti terlampir. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Modul Fisika 

Terapan. 

Keterangan 

 Sangat Tidak Baik (STB) : 1 

 Tidak Baik (TB)  : 2 

 Baik (B)   : 3 

 Sangat Baik (SB)  : 4 

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau 

terdapat kekurangan, mohon untuk menuliskan kritik dan saran Bapak/ Ibu pada 

lembar saran/ masukan yang telah disediakan. 

4. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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LEMBAR PENILAIAN PRODUK OLEH GURU FISIKA 

Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK  Program Keahlian Farmasi 

 

Aspek  Kriteria Penilaian Alasan menilai/ saran 

 STB TB B SB 

A. Materi 1.  Kesesuaian isi dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar 

 

     

2. Kesesuaian isi dengan tingkat berpikir siswa 

 

 

     

3. Kesesuaian materi fisika sebagai pendukung 

program produktif (farmasi) 

 

     

4. Informasi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

 

     

B. Organisasi 5. Contoh penerapan disusun secara sistematis 

sesuai materi yang disajikan 

 

     

6. Penyusunan antar alinea menunjukkan 

keruntutan 

 

     

C. Penyajian 7. Kemenarikan modul disesuaikan dengan 

karakter siswa 
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8. Kemenarikan halaman sampul serta tata 

letak 

 

     

 9. Pengaturan ukuran bentuk gambar/ tabel 

dengan ukuran kertas 

 

     

10. Kejelasan tulisan dan gambar 

 

 

     

D. Bahasa 11. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

EYD 

 

     

12 Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir 

siswa  

 

 

     

13 Kesesuaian penggunaan kalimat sehingga 

komunikatif dan interaktif 

 

 

     

14 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol 

 

     

E. Ilustrasi 15 Kesesuaian penempatan ilustrasi dan 

gambar 

 

 

     

16 Kejelasan keterangan ilustrasi yang 

disajikan 
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F. Kelengkapan 

komponen 

17 Kelengkapan muatan struktur modul 

 

 

     

18 Penyajian petunjuk penggunaan modul 

 

 

     

G. Kegunaan 19 Modul dapat digunakan secara mandiri 

oleh siswa 

 

     

20 Modul memberikan pengetahuan baru 

pada siswa 
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 

Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK  Program Keahlian Farmasi 

 

Nama   : …………………………… 

Kelas/Nomer Absen : …../……. 

Petunjuk Pengisian  

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui respon siswa ketika menggunakan Modul Fisika Terapan 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas Modul Fisika Terapan. 

Keterangan 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : jika siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan  

 Tidak Setuju (TS)  : jika siswa  tidak setuju dengan pernyataan  

 Setuju (S)   : jika siswa setuju dengan pernyataan  

 Sangat Setuju (SS)  : jika siswa sangat setuju dengan pernyataan  

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom termasuk pada kolom saran (jika ada) 

4. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 

No Pernyataan Penilaian Saran 

STS TS S SS 

1 Peta konsep memudahkan saya mengingat 

materi 

     

2 Saya mengerti istilah dan simbol yang 

digunakan pada modul 
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No Pernyataan Penilaian Saran 

STS TS S SS 

3 Ukuran huruf kadang terlalu kecil kadang 

terlalu besar 

     

4 Modul ini membantu saya memahami materi      

5 Petunjuk mengerjakan soal jelas 

 

     

6 Contoh penerapan pada modul sesuai dengan 

jurusan saya (farmasi) 

     

7 Bahasa yang digunakan membuat saya 

bingung 

     

8 Sampul modul menarik dan berbeda dengan 

yang lainnya 

     

9 Gambar yang digunakan pada modul 

membingungkan saya 

     

10 Modul ini membuat saya termotivasi untuk 

mempelajari fisika 

     

11 Peta konsep menyulitkan saya mengingat 

materi 

     

12 Soal yang disajikan memudahkan saya 

memahami materi 

     

13 Informasi yang ada modul ini pernah saya 

dapat sebelumnya 

     

14 Modul ini membantu saya mempelajari fisika 

yang ada hubungannya dengan bidang farmasi 

     

15 Modul ini membuat saya tidak mau belajar 

fisika 
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No Pernyataan Penilaian Saran 

STS TS S SS 

16 Petunjuk mengerjakan soal tidak jelas 

 

     

17 Soal yang disajikan menyulitkan saya 

memahami materi 

     

18 Bahasa yang digunakan mudah saya pahami 

 

     

19 Saya tidak mengerti istilah dan simbol yang 

digunakan pada modul 

     

20 Modul ini membuat saya sulit memahami 

materi 

     

21 Gambar yang digunakan pada modul 

mempermudah saya memahami materi 

     

22 Sampul modul tidak menarik dan sama saja 

dengan yang lainnya 

     

23 Modul dapat dibaca dengan jelas karena 

ukuran huruf pas 

     

24 Contoh penerapan pada modul tidak sesuai 

dengan jurusan saya (farmasi) 

     

25 Saya sulit mempelajari fisika yang ada 

hubungannya dengan bidang farmasi karena isi 

modul tidak ada hubungannya sama sekali 

     

26 Di modul ini saya mendapatkan informasi 

yang baru 
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Yogyakarta, ……………… 

 

 

 

 

(                                      ) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN UJI COBA PRODUK 

Modul Fisika Terapan Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  

untuk SMK  Program Keahlian Farmasi 

 

No Kriteria Keterlaksanaan Penilaian Alasan Menilai/ Deskripsi Kegiatan 

STS TS S SS 

1 Siswa terlihat antusias ketika menggunakan modul 

 

  

     

2 Ketika menggunakan modul, siswa tidak banyak 

bertanya sebagai bukti bahwa siswa dapat 

menggunakannnya secara mandiri 

     

3 Siswa tidak banyak bertanya mengenai istilah dan 

simbol yang digunakan dalam modul 

 

     

4 Siswa mampu menyebutkan contoh penerapan 

mengenai materi suhu dan kalor pada bidang 

farmasi  

 

     

5 Siswa tidak bertanya mengenai ilustrasi dan 

gambar yang disajikan dalam modul 

 

     

6 Siswa mampu mengerjakan latihan soal 
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7 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

baik sebelum maupun sesudah menggunakan 

modul 

     

8 Siswa mengerjakan soal evaluasi dalam modul 

 

 

     

 

 

 

 Yogyakarta, …………………………. 2015 

Observer 

 

 

 

(………………………………..) 
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Lampiran 6 Penilaian Produk 

a. Penilaian Produk Oleh Ahli Materi Fisika 
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b. Penilaian Produk oleh Ahli Materi Farmasi 
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140 

 



141 
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c. Penilaian Produk oleh Ahli Grafika 
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d. Penilaian Produk oleh Guru Fisika 
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Lampiran 7 Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Skala Kecil 

1) Lembar Respon Siswa 
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2) Lembar Observasi Keterlaksanaan Produk 
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b. Uji Coba Skala Besar 

1) Lembar Respon siswa 
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2) Lembar Observasi Keterlaksanaan Produk 



166 

 

 

  



167 
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Lampiran 8 Deskripsi Keterlaksanaan Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek 
Nomer 

pernyataan 
Observer Deskripsi kegiatam 

1 Penyajian 1 I Siswa fokus pada saat menggunakan modul 

II 

Ketika para siswa menggunakan modul, 

kebanyakan dari mereka fokus memperhatikan 

modulnya 

5 
I 

Tidak ada siswa yang bertanya tentang ilustrasi 

dan gambar 

II 
Siswa tidak bertanya mengenai gambar dan 

ilustrasi 

2 Kegunaan 4 
I 

Setelah menggunakan modul siswa mengetahui 

contoh penerapan dan dapat menyebutkan 

II 
Siswa menyebutkan dengan benar contoh 

penerapan materi 

7 I Siswa menjawab semua pertanyaan guru 

II 

Siswa sebelum diberi modul belum bisa 

mengerjakan, tetapi setelah menggunakan 

modul bisa mengerjakkan soal 

3 Kebahasaan 2 
I 

Siswa tidak banyak bertanya hal-hal dalam 

modul 

II 

Siswa mampu menggunakan modul secara 

mandiri, terlihat dari banyaknya siswa yang 

tidak bertanya 

3 
I 

Siswa tidak bertanya mengenai istilah dan 

simbol 

II 
Siswa sudah faham dengan istilah dan lambang 

yang digunakan dalam modul 

4 Evaluasi 6 
I 

Siswa terlihat sungguh-sungguh dalam 

mengerjakan soal 

II 
Soal yang ada pada modul mampu dikerjakkan 

siswa 

8 
I 

Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan 

soal 

II 
Siswa mengerjakkan soal evaluasi, namun 

belum semua soal 
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b. Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek 
Nomer 

pernyataan 
Observer Deskripsi kegiatam 

1 Penyajian 1 

I 

Siswa terlihat senang dengan kedatangan 

peneliti dan ketika menggunakan modul 

terlihat bersemangat 

II 
Ketika dibagi modul, siswa secara aktif 

membuka modul 

III 

Siswa terlihat sangat antusias ketika 

menggunakan modul. Siswa juga membaca 

modul dengan seksama 

5 
I 

Siswa tidak bertanya mengenai ilustrasi dan 

gambar yang disajikan dalam modul  

II Gambar dan ilustrasi sudah jelas bagi siswa 

III 
Siswa terlihat sudah memahami ilustrasi dan 

gambar yang disajikan dalam modul 

2 Kegunaan 4 
I 

Ketika ditanya oleh peneliti, siswa banyak 

yang bisa menjawab 

II 
Siswa dapat menyebutkan contoh, misalnya 

pembuatan suppositoria 

III 

Siswa sudah mampu menyebutkan contoh 

penerapan mengenai materi suhu dan kalor 

pada bidang farmasi secara baik 

7 

I 

Ketika apersepsi, siswa menjawab 

pertanyaan kurang bena. Tapi ketika setelah 

menggunakan modul dapat menjawab 

pertanyaan 

II Siswa menanggapi pertanyaan dari guru 

III 

Setelah menggunakan modul, lebih banyak 

siswa yang bisa menjawab dibanding 

sebelumnya 

3 Kebahasaan 2 
I 

Tidak terlihat siswa bingung ketika 

menggunakan modul 

II 
Ada beberapa isi bagian modul yang belum 

diketahui 

III 
Siswa sudah bisa menggunakan modul 

dengan lancar tanpa bertanya 

3 
I 

Siswa sudah menguasai istilah dan simbol 

yang digunakan dalam modul 

II 
Siswa sudah paham dengan istilah dan 

simbol yang digunakan pada modul 

III 
Siswa sudah menguasai simbol-simbol dalam 

modul 

4 Evaluasi 6 I Siswa mengerjakan soal dengan baik 

II Siswa dapat memahami materi dalam modul 

III 
Siswa terlihat mampu mengerjakkan 

beberapa soal dengan baik dan benar 
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No Aspek 
Nomer 

pernyataan 
Observer Deskripsi kegiatam 

  8 
I 

Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan 

baik 

II 
Ada beberapa soal yang belum dikerjakan 

siswa 

III 

Seluruh siswa terlihat mengerjakkan 

beberapa soal evaluasi yang terdapat dalam 

modul 
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Lampiran 9 Hasil Analisis Data Penilaian Kualitas Produk 

 

a. Penilaian Ahli Materi Fisika 

1) Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan I II III 

1 Materi 

1 4 3 4 

81 3,86 

3,86 

2 4 3 4 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

5 4 4 4 

6 4 4 4 

7 4 3 4 

2 Penyajian 

8 4 4 4 

70 3,89 

9 4 3 4 

10 4 4 4 

11 4 3 4 

12 4 4 4 

13 4 4 4 

3 Kebahasaan 

14 3 3 4 

46 3,83 
15 4 4 4 

16 4 4 4 

17 4 4 4 

 

Keterangan: 

Penilai I : DR. Sukardiyono 

Penilai II : Drs. H. Aris Munandar, M.Pd 

Penilai III : Idham Syah Alam, M.Sc 

2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 
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3) Perhitungan 

 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Penilai 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Materi 3 7 81 81/(7x3) = 3,86 Sangat 

Baik 

Penyajian 3 6 70 70/(6x3) = 3,89 Sangat 

Baik 

Kebahasaan 3 4 46 46/ (4x3) = 3,83 Sangat 

Baik 

Keseluruhan 3 17 197 197/ (17x3) = 3,86 Sangat 

Baik 

 

b. Penilaian Ahli Materi Farmasi 

1) Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan I II III 

1 Materi 

1 4 3 3 

 

63 
3,5 

3,67 

2 4 3 3 

3 4 4 3 

4 4 3 4 

5 4 3 3 

6 4 4 3 

2 Penyajian 

7 4 4 4 

46 3,83 
8 4 4 3 

9 4 4 4 

10 4 4 3 

3 Kebahasaan 

11 4 4 4 

34 3,78 12 4 4 3 

13 4 4 3 

 

Keterangan: 

Penilai I : Drs. H. A. Karim Zulkarnaen, M.Si. Apt 

Penilai II : Rina Widiastuti, M.Sc. Apt 

Penilai III : Andi Wijaya, S.Far. Apt 

 



174 

 

2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3) Perhitungan 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Penilai 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Materi 3 6 63 63/(6x3) = 3,5 Sangat 

Baik 

Penyajian 3 4 46 46/(4x3) = 3,83 Sangat 

Baik 

Kebahasaan 3 3 34 34/ (3x3) = 3,78 Sangat 

Baik 

Keseluruhan 3 13 143 143/ (13x3) = 3,67 Sangat 

Baik 

 

 

c. Penilaian Ahli Grafika 

1) Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan I II III 

1 
Penampilan 

Fisik 

1 4 3 4 

38 3,17 

3,21 

2 2 4 3 

3 3 3 3 

4 3 3 3 

2 

Bentuk dan 

Ukuran 

Huruf 

5 4 4 3 

22 3,67 
6 4 4 3 

3 Ilustrasi 
7 3 3 3 

18 3,00 
8 3 3 3 

4 Penyajian 

9 3 3 3 

28 3,11 10 3 3 3 

11 3 4 3 
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Keterangan: 

Penilai I : Mei Parwanto Kurniawan, M.Kom 

Penilai II : Haryoko, S.Kom 

Penilai III : Rahmat Hidayat, S.Kom, M.Cs 

 

2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3) Perhitungan 

Aspek 

Perhitungan 

Jumlah 

Penilai 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 
Skor Rata-Rata Kategori 

Penampilan 

Fisik 
3 4 38 38/(4x3) = 3,17 Baik 

Bentuk dan 

Ukuran 

Huruf 

3 2 22 22/(2x3) = 3,67 
Sangat 

Baik 

Ilustrasi 3 2 18 18/(2x3) = 3,00 Baik 

Penyajian 3 3 28 28/(3x3) = 3,11 Baik 

Keseluruhan 3 11 106 106/(11x3) = 3,21 Baik 
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d. Penilaian Guru Fisika 

1) Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 

Nomor 

Pernyataa

n 

Penilai Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan I II III 

1 Materi 

1 4 3 4 

43 3,58 

3,63 

2 4 4 3 

3 4 3 4 

4 4 3 3 

2 Organisasi 
5 4 4 3 

22 3,67 
6 4 4 3 

3 Penyajian 

7 4 4 3 

45 3,75 
8 4 4 3 

9 4 4 3 

10 4 4 4 

4 Kebahasaan 

11 4 4 4 

45 3,75 
12 4 3 3 

13 4 4 4 

14 4 4 3 

5 Ilustrasi 
15 4 4 3 

23 3,83 
16 4 4 4 

6 
Kelengkapan 

Komponen 

17 3 4 3 
20 3,33 

18 4 3 3 

7 Kegunaan 
19 4 2 4 

20 3,33 
20 4 3 3 

 

Keterangan: 

Penilai I  : Ngadinem, S.Pd 

Penilai II : Estri Utami, S.Pd 

Penilai III : Annisa Mahmuda, S.Pd.Si 

2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 
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3) Perhitungan 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Penilai 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Materi 3 4 43 43/(4x3) = 3,58 Sangat 

Baik 

Organisasi 3 2 22 22/(2x3) = 3,67 Sangat 

Baik 

Penyajian 3 4 45 45/(4x3) = 3,75 Sangat 

Baik 

Kebahasaan 3 4 45 45/(4x3) = 3,75 Sangat 

Baik 

Ilustrasi 3 2 23 23/(2x3) = 3,83 Sangat 

Baik 

Kelengkapan 

Komponen 

3 2 20 20/(2x3) = 3,33 Sangat 

Baik 

Kegunaan 3 2 20 20/(2x3) = 3,33 Sangat 

Baik 

Keseluruhan 3 20 218 218/(20x3) = 3,63 Sangat 

Baik 
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Lampiran 10 Hasil Analisis Data Respon Siswa 

 

a. Uji Coba Skala Kecil 

1) Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 
Pernyataan Siswa Jumlah Skor 

Tiap Aspek 

Skor Rata-Rata 

Tiap Aspek 

Skor Rata-Rata 

Keseluruhan (+/-) Nomer 1 2 3 4 5 6 

1 Materi 

+ 4 4 3 3 4 3 3 

81 3,38 

3,40 

- 20 4 3 3 4 3 3 

+ 6 4 3 3 4 3 3 

- 24 4 3 4 4 3 3 

2 Penyajian 

+ 23 4 3 4 3 4 2 

124 3,44 

- 3 3 3 3 4 4 3 

+ 8 4 4 4 3 4 4 

- 22 4 3 4 4 3 3 

+ 5 4 3 3 4 3 3 

- 16 4 3 3 4 3 3 

3 Kebahasaan 

+ 2 3 3 2 4 3 3 

72 3,00 
- 19 3 3 3 4 3 2 

+ 18 3 3 3 3 3 2 

- 7 3 3 3 4 3 3 

4 Kegunaan 

+ 10 4 3 3 3 3 3 

136 3,78 

- 15 4 4 4 4 3 3 

+ 26 4 4 3 4 4 3 

- 13 2 2 2 1 2 3 

+ 14 4 3 3 3 3 3 

- 25 4 4 4 4 3 2 

5 
Kelengkapan 

komponen 

+ 1 4 4 2 4 4 3 

80 3,33 
- 11 4 3 3 4 3 3 

+ 12 4 3 3 3 3 3 

- 17 4 3 3 4 3 3 

6 
Ilustrasi dan 

gambar 

+ 21 3 3 3 3 3 3 
38 3,17 

- 9 3 3 4 4 3 3 
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2) Kategori Penilaian produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3) Perhitungan 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Materi 6 4 81 81/(4x6) = 3,38 Sangat 

Baik 

Penyajian 6 6 124 124/(6x6) = 3,44 Sangat 

Baik 

Kebahasaan 6 4 72 72/(4x6) = 3,00 Baik 

Kegunaan 6 6 136 136/(6x6) = 3,78 Sangat 

Baik 

Kelengkapan 

Komponen 

6 4 80 80/(4x6) = 3,33 Sangat 

Baik 

Ilustrasi dan 

Gambar 

6 2 38 38/(2x6) = 3,17 Baik 

Keseluruhan 6 26 531 531/(26x6) = 3,40 Sangat 

Baik 
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b. Uji Coba Skala Besar 

1) Rekap Hasil Penilaian 

No Aspek 
Pernyataan Siswa 

(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 Materi 

+ 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

- 20 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

+ 6 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 

- 24 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

2 Penyajian 

+ 23 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

- 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 

+ 8 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

- 22 3 4 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

+ 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

- 16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 

3 Kebahasaan 

+ 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

- 19 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

+ 18 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

- 7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 

4 Kegunaan 

+ 10 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 

- 15 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 

+ 26 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

- 13 2 1 2 4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 2 

+ 14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

- 25 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 

5 
Kelengkapan 

komponen 

+ 1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 

- 11 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 

+ 12 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

- 17 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

6 
Ilustrasi dan 

gambar 

+ 21 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 

- 9 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
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Siswa Jumlah 

Skor 

Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan Nomor 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

454 3,24 

3,14 

20 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

6 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 

24 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

23 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

655 3,11 

3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

22 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 

5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

444 3,17 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

18 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 

10 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

641 3,05 

15 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

26 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 4 2 

14 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 

25 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

447 3,19 
11 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

12 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
219 3,12 

9 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
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2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3) Perhitungan 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Materi 35 4 454 454/(4x35) = 3,24 Baik 

Penyajian 35 6 655 655/(6x35) = 3,12 Baik 

Kebahasaan 35 4 444 444/(4x35) = 3,17 Baik 

Kegunaan 35 6 641 641/(6x35) = 3,05 Baik 

Kelengkapan 

Komponen 

35 4 447 447/(4x35) = 3,19 Baik 

Ilustrasi dan 

Gambar 

35 2 219 219/(2x35) = 3,13 Baik 

Keseluruhan 35 26 2860 2860/(26x35) = 3,14 Baik 

 



183 

 

 

Lampiran 11 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Produk Skala Kecil 

1) Rekap Hasil Observasi 

No Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Observer Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan I II 

1 Penyajian 
1 4 3 

14 3,5 

3,38 

5 4 3 

2 Kegunaan 
4 3 4 

13 3,25 
7 4 2 

3 Kebahasaan 
2 3 4 

14 3,5 
3 4 3 

4 Evaluasi 
6 3 3 

13 3,25 
8 4 3 

 

Keterangan: 

Observer I : Rohmatul Ashfiya’ 

Observer II : Firda Yanuar Syafa’at, S.Pd 

 

2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 

 

3) Perhitungan 

 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Observer 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Penyajian 2 2 14 14/(2x2) = 3,5 Sangat 

Baik 

Kegunaan 2 2 13 13/(2x2) = 3,25 Baik 

Kebahasaan 2 2 14 14/(2x2) = 3,5 Sangat 

Baik 

Evaluasi 2 2 13 13/(2x2) = 3,25 Baik 

Keseluruhan 2 8 54 54/(8x2) = 3,38 Sangat 

Baik 
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b. Uji Coba Produk Skala Besar 

1) Rekap Hasil Observasi 

No Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Observer Jumlah 

Skor Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata Tiap 

Aspek 

Skor Rata-

Rata 

Keseluruhan 
I II III 

1 Penyajian 1 3 4 4 
22 3,67 

3,46 

5 4 4 3 

2 Kegunaan 4 4 4 3 
21 3,50 

7 3 4 3 

3 Kebahasaan 2 3 3 3 
20 3,33 

3 4 4 3 

4 Evaluasi 6 3 4 3 
20 3,33 

8 3 3 4 

 

Keterangan: 

Observer I : Okta Fahruriza 

Observer II : Nurul Ulfia Rohmatin 

Observer III : Catur Agus Lukitasari 

 

2) Kategori Penilaian Produk 

Skor rata-rata (    Kriteria Kualitatif 

                  Sangat Baik (SB) 

                  Baik (B) 

                  Tidak Baik (TB) 

                  Sangat Tidak Baik (STB) 
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3) Perhitungan 

 

Aspek Perhitungan 

Jumlah 

Observer 

Jumlah 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Skor Rata-Rata Kategori 

Penyajian 3 2 22 22/(2x3) = 3,67 Sangat 

Baik 

Kegunaan 3 2 21 21/(2x3) = 3,50 Sangat 

Baik 

Kebahasaan 3 2 20 20/(2x3) = 3,33 Sangat 

Baik 

Evaluasi 3 2 20 20/(2x3) = 3,33 Sangat 

Baik 

Keseluruhan 3 8 83 83/(8x3) = 3,46 Sangat 

Baik 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 13 Tampilan Modul 

a. Produk Awal 
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b. Produk Setelah Validasi 
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c. Produk Setelah Peneliaian 
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d. Produk Akhir 
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